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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Langkah-langkah Penelitian  

Penelitian ini diawali dengan melakukan survei tumbuhan yang akan 

dijadikan bahan penelitian di lingkungan sekitar. Pencarian ini dibatasi di 

daerah Tulungagung, khususnya di Kecamatan Gondang. Tumbuhan yang 

dicari merupakan tumbuhan yang dianggap penting, mudah dijumpai dan 

sering kali dimanfaatkan oleh masyarakat. Kemudian melakukan survei 

online dan survei di perpustakaan Biologi. Setelah itu menentukan tumbuhan 

yang akan dijadikan objek penelitian. Penelitian ini meneliti tumbuhan 

kacang-kacangan family Fabaceae. Pada satu family terdiri banyak spesies, 

namun yang dijadikan sampel ada 6 spesies, yang meliputi kacang hijau 

(Vigna radiata (L.) R. Wilczek), kacang panjang (Vigna unguiculata (L.) 

Walp),  kacang tolo (Vigna unguiculata subsp. unguiculata), kacang tanah 

(Arachis hypogaea L.), kacang kedelai (Glycine max (L.) Merr.), dan kacang 

koro plentis (Phaseolus lunatus L).  

Dalam mengambil sampel ini menggunakan teknik sampling insidental 

yang artinya mengambil sampel secara kebetulan dimana tumbuhan tersebut 

ditemukan. Dalam pengambilan sampel terbatas dilakukan hanya di 

Kecamatan Gondang. Sebelum diteliti, dipilih dulu sampel yang memiliki 

kualitas bagus. Selesai memilih, maka dilakukan pengamatan dan pencatatan 

data. Pengamatan ini dimulai dari mengamati bagian yang tidak akan merusak 
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bagian penting lainnya. Hal ini juga untuk mengantisipasi jika pengamatan 

tersebut membutuhkan waktu lebih dari 1 hari, sehingga stok tumbuhan yang 

bagus tersebut masih ada. Jadi, pengamatan dimulai dari mengamati batang, 

daun, bunga, buah, biji dan akar. Pengamatan ini dilakukan sesuai dengan 

instrument pengamatan yang telah dibuat. Selesai pengamatan dan pencatatan 

data, kemudian melakukan pengambilan gambar atau foto bagian-bagian 

tumbuhan tersebut. Ketika semua data sudah terkumpul, langkah selanjutnya 

yakni dengan menganalisis data. Data pengamatan dibuat dideskripsikan 

dengan membuat narasi dengan menggunakan panduan dari buku, skripsi dan 

jurnal penelitian tentang family Fabaceae. 

Model pengembangan yang digunakan untuk menguji adalah ADDIE. 

Namun hanya 3 tahap saja yang digunakan, sebab kurangnya waktu, tenaga, 

dan biaya. Langkah-langkah tersebut yakni analisis, desain dan 

pengembangan. Setelah produk selesai di desain, maka selanjutnya diuji 

kevalidannya dengan menggunakan instrument validasi ke ahli materi, ahli 

media, dosen pembimbing dan mahasiswa. Hasil validasi dari ahli materi, ahli 

media, dosen pembimbing dan mahasiswa kemudian di analisis menggunakan 

analisis data kualitatif dan data kuantitatif. 

 

B. Metode Penelitian Tahap I 

1. Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah tumbuhan kacang-kacangan 

family Fabaceae. Dalam satu family terdapat 258 genus dan 2645 

spesies. Di Indonesia terdapat kurang lebih 12 macam jenis kacang-
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kacangan. Sampel dari penelitian ini adalah kacang hijau (Vigna radiata 

(L.) R. Wilczek), kacang panjang (Vigna unguiculata (L.) Walp),  kacang 

tolo (Vigna unguiculata subsp. unguiculata), kacang tanah (Arachis 

hypogaea L.), kacang kedelai (Glycine max (L.) Merr.), dan kacang koro 

plentis (Phaseolus lunatus L.). 

Penelitian ini menggunakan teknik sampling yaitu non probability 

sampling yang bagian sampling insidental. Karena dalam pengambilan 

data berdasarkan kebetulan dimana tempat tumbuhan itu ditemukan dan 

tidak sampai keluar dari Kecamatan Gondang. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengambilan data dengan menggunakan teknik observasi 

terstruktur, mencatat data dan dokumentasi. Penelitian ini diawali dengan 

melakukan survei tumbuhan yang akan dijadikan bahan penelitian di 

lingkungan sekitar. Pencarian ini dibatasi di daerah Tulungagung, 

khususnya di Kecamatan Gondang. Tumbuhan yang dicari merupakan 

tumbuhan yang dianggap penting, mudah dijumpai dan sering kali 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Kemudian melakukan survei online dan 

survei di perpustakaan Biologi. Setelah itu menentukan tumbuhan yang 

akan dijadikan objek penelitian. Penelitian ini meneliti tumbuhan kacang-

kacangan family Fabaceae. Pada satu family terdiri banyak spesies, 

namun yang dijadikan sampel ada 6 jenis kacang,  yang meliputi kacang 

hijau (Vigna radiata (L.) R. Wilczek), kacang panjang (Vigna 

unguiculata (L.) Walp),  kacang tolo (Vigna unguiculata subsp. 
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unguiculata), kacang tanah (Arachis hypogaea L.), kacang kedelai 

(Glycine max (L.) Merr.), dan kacang koro plentis (Phaseolus lunatus 

L.).  

a. Observasi  

1) Pencarian tumbuhan 

Objek yang diamati adalah tumbuhan family Fabaceae. 

Pencarian tumbuhan ini terbatas di Kabupaten Tulungagung 

khususnya di Kecamatan Gondang. Pencarian ini dilakukan 

dipersawahan warga desa. Selesai tumbuhan ditemukan, 

dilakukan pemilihan atau diseleksi untuk mendapatkan tumbuhan 

yang memiliki ciri fisik yang utuh. Sehingga mempermudah 

dalam pengamatan dan hasil dokumentasi juga akan bagus. 

2) Pengamatan morfologi tumbuhan 

Pengamatan morfologi tumbuhan diawali dengan 

mengamati bagian yang tidak akan merusak bagian tumbuhan 

lain. Hal ini juga untuk mengantisipasi jika pengamatan tersebut 

membutuhkan waktu lebih dari 1 hari, sehingga stok tumbuhan 

yang bagus tersebut masih ada. Jadi diawali dengan pengamatan 

batang, daun, bunga, buah, biji dan yang terakhir pengamatan 

akar. Hal ini juga untuk mengantisipasi jika pengamatan tersebut 

membutuhkan waktu lebih dari 1 hari, sehingga stok tumbuhan 

yang bagus tersebut masih ada.  Pengamatan ini dilakukan dengan 

cara menyentuh, meraba, melihat dan merasakan permukaan 
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batang, daun, buah dan biji. Pengamatan morfologi ini dilakukan 

sesuai yang tertera pada tabel pengamatan pada lampiran ke 10. 

Terdapat bagian tumbuhan yang khusus dilakukan 

pengukuran, yakni pada bagian daun dan biji. Pada bagian daun 

dilakukan pengukuran panjang dan lebar daun. Pengukuran 

panjang dimulai dari pangkal hingga ujung daun, sedangkan lebar 

daun dimulai dari bagian yang paling lebar. Pengukuran daun 

dilakukan dengan menggunakan penggaris. Pada bagian biji 

dilakukan pengukuran mulai dari panjang, lebar, dan keliling biji. 

Pada pengukuran biji dilakukan dengan menggunakan Mikroskop 

Trinokuler. Pada bagian bunga dilakukan dengan menggunakan 

Mikroskop Trinokuler sebab memiliki ukuran yang kecil. 

Sedangkan pada bagian akar, batang dan daun bisa diamati 

dengan mata telanjang. 

Kegiatan pengamatan ini tidak hanya dilakukan di lokasi 

penelitian, akan tetapi juga dilakukan di Laboratorium Biologi 

IAIN Tulungagung. 

b. Mencatat data 

Pencatatan data ini untuk memperoleh data tertulis menegani 

pengamatan yang sudah dilakukan. Pencatatan data ini dilakukan 

setelah selesai mengamati per-aspek pengamatan. Dalam mencatat 

data ini menggunakan buku pendamping morfologi tumbuhan karya 

Gembong Tjitrosoepomo dan ditulis pada lembar tabel pengamatan 

lampiran ke 10. Kegiatan pencatatan data ini tidak hanya dilakukan di 
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lokasi penelitian, namun juga dilakukan di Laboratorium Biologi 

IAIN Tulungagung. Kemudian hasil data diketik supaya tampilan 

lebih tertata. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data yang 

berupa gambar atau foto bagian-bagian tumbuhan yang telah diamati. 

Dengan adanya dokumentasi, data yang diperoleh bisa lebih valid dan 

tentunya lebih lengkap. Sehingga, data yang disajikan bisa teruji 

keakuratannya dan bisa dipertanggungjawabkan. 

 

3. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian morfologi tumbuhan diperlukan instrument 

penelitian yang meliputi alat, bahan, dan instrument indikator morfologi 

tumbuhan yang digunakan dalam proses penelitian.  

a. Alat dan Bahan 

Tabel 3.1 Alat dan Bahan Penelitian 

No Nama Fungsi 

Alat  

1 Mikroskop Trinokuler Melihat objek yang berukuran 

sangat kecil 

2 Alat bedah Memotong bagian tumbuhan yang 

diperlukan 

3 Cawan petri  Wadah objek yang akan dilihat di 

mikroskop 

4 Kertas warna hitam Background gambar 

Bahan  

1 Tumbuhan family Fabaceae Sebagai objek penelitian 
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b. Tabel Indikator Pengamatan 

Pertama yang diamati adalah bagian akar yang meliputi 

sistem perakaran, tipe akar berdasarkan cabang dan bentuknya serta 

ciri-ciri lain yang dimiliki oleh akar. Kedua, bagian batang yang 

meliputi tumbuhan tersebut memiliki batang atau tidak, macam 

batang yang jelas, bentuk batang, permukaan batang, arah tumbuh 

batang, macam percabangan batang, sifat cabang batang, dan arah 

tumbuh cabang. Ketiga, bagian daun yang meliputi kondisi stipula, 

daun tunggal atau majemuk, kelengkapan daun, bentuk helaian daun, 

tepi daun, pangkal daun, ujung daun, permukaan daun, tulang daun, 

urat daun, tekstur daun serta ciri khusus yang dimiliki oleh daun. 

Keempat, bagian bunga yang meliputi letak bunga, tipe bunga, 

kelengkapan bunga, simetri bunga, kelamin bunga, warna bunga, 

bentuk dasar bunga, jumlah kelopak (calyx), susunan kelopak, 

jumlah mahkota (corolla), susunan mahkota, bentuk mahkota, dan 

ciri khusus yang dimiliki bunga. Kelima, bagian buah yang meliputi 

buah sejati/semu, termasuk buah tunggal atau majemuk atau 

berganda, dan karakteristik buah sejati. Keenam, bagian biji yang 

meliputi bentuk biji, jumlah lapisan kulit biji, dan ciri-ciri lain yang 

dimiliki biji. 

Tabel 3.2 Instrumen Penelitian Tumbuhan Family Fabaceae 

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek 

pengamatan 

Spesies 

1 

Spesies 

2 

Spesies 

3 

dst 

 

 

 

A1 Sistem perakaran     

A2 Tipe akar 

berdasarkan 
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Akar  cabang dan 

bentuknya 

A3 Ciri lain     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Batang 

B1 Batang/tak 

berbatang 

    

B2 Macam batang 

yang jelas 

    

B3 Bentuk batang     

B4 Permukaan 

batang 

    

B5 Arah tumbuh 

batang 

    

B6 Macam 

percabangan 

batang 

    

B7 Sifat cabang 

batang 

    

B8 Arah tumbuh 

cabang batang 

    

 

 

 

 

 

 

 

Daun 

C1 Kondisi stipula     

C2 Daun 

tunggal/majemuk 

    

C3 Kelengkapan 

daun 

    

C4 Bentuk helaian 

daun 

    

C5 Tepi daun     

C6 Pangkal daun     

C7 Ujung daun     

C8 Permukaan daun     

C9 Tulang daun     

C10 Urat daun     

C11 Tekstur daun     

C12 Ciri khusus     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bunga 

D1 Letak bunga     

D2 Tipe bunga     

D3 Kelengkapan 

bunga 

    

D4 Simetri bunga     

D5 Kelamin bunga     

D6 Warna bunga     

D7 Bentuk dasar 

bunga 

    

D8 Jumal kelopak 

(calyx) 

    

D9 Susunan kelopak     

D10 Bentuk kelopak     

D11 Jumlah mahkota 

(corolla) 

    

D12 Susunan 

mahkota 

    



77 
 

 

D13 Bentuk mahkota     

D14 Ciri khusus     

 

 

Buah 

E1 Buah sejati/semu     

E2 Buah tunggal/ 

majemuk/ 

berganda 

    

E3 Karakteristik 

buah sejati 

    

 

Biji 

F1 Bentuk biji     

F2 Jumlah lapisan 

kuliat 

    

F3 Ciri lain     

 

4. Analisis Data  

Data hasil dari penelitian ini ditemukan adanya persamaan dan 

perbedaan pada tumbuhan family Fabaceae. Persamaannya pada bagian 

akar dan bentuk bunga. Sedangkan perbedaannya pada bagian batang, 

daun buah dan biji. Selain adanya persamaan dan perbedaan, hasil 

penelitian ini juga menemukan adanya keunikan pada tumbuhan family 

Fabaceae. Data yang diperoleh kemudian dijabarkan dalam bentuk narasi 

yang tepat dan terstruktur. Penjabaran ini menggunakan buku 

pendamping Morfologi Tumbuhan karya Gembong Tjitrosoepomo tahun 

2009. Buku tersebut menjadi buku rujukan yang utama. Selain itu, 

menggunakan buku pendamping FLORA untuk Sekolah di Indonesia 

karya Dr. C.G.G.J. van Steenis, cetakan ke 12 tahun 2008. Selain 

menggunakan buku, juga menggunakan jurnal dan skripsi yang terkait 

dengan tumbuhan family Fabaceae. Sesudah dijabarkan maka data yang 

sudah dalam bentuk narasi dikonfirmasikan ke dosen ahli materi 

Morfologi Tumbuhan. 
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C. Metode Penelitian Tahap II 

1. Model Rancangan Desain Eksperimen untuk Menguji  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan 

pengembangan (R&D). Langkah-langkah pengembangan ini 

menggunakan model pengembangan berupa ADDIE. Model ini 

sederhana, namun langkah-langkahnya terstruktur, mudah dipahami dan 

mudah diterapkan. Model pengembangan ADDIE memiliki 5 langkah 

yakni, analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), 

implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Namun, dari 

kelima langkah tersebut tidak dilakukan semuanya, cukup langkah 1-3 

saja yang digunakan. Sebab, waktu, tenaga dan biaya yang dibutuhkan 

cukup banyak. Proses pembuatan buku referensi menggunakan aplikasi 

power point dan membutuhkan waktu dari bulan September-Desember 

2019. Berikut gambar bagan langkah-langkah dari Model Pengembangan 

ADDIE : 

 

Bagan 3.1 Model Pengembangan ADDIE (Sumber : Robert Maribe B. 

Instructional Design : The ADDIE Approach) 
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Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang dilakukan 

ada 3 langkah yang meliputi : 

a. Analisis (analysis) 

Pada tahap analisis ini dibagi menjadi 2 langkah, yang pertama 

analisis dilakukan dengan survey online dan survey ke perpustakaan 

Biologi. Berdasarkan survey online masih sangat minim yang 

mengkaji tentang morfologi tumbuhan family Fabaceae. Secara 

umum yang diteliti itu bukan morfologi. Penjelasan materinya pun 

masih belum lengkap. Sedangkan berdasarkan survey ke 

perpustakaan Biologi juga masih minim literature yang mengkaji 

tentang morfologi tumbuhan family Fabaceae. Masih ada 3 literature 

buku. Penjelasan yang disajikan dalam buku tersebut masih teoritis, 

masih belum lengkap dan gambar juga masih sedikit. Sehingga perlu 

adanya tambahan literature morfologi tumbuhan family Fabaceae 

dengan penjelasan yang lengkap dan disertai dengan banyak gambar 

yang memperkuat materi. 

Kedua, analisis dilakukan kesesuaian dan ketepatan buku 

referensi untuk perguruan tinggi. Hasil dari analisis untuk jenjang 

perguruan tinggi buku referensi morfologi tumbuhan family 

Fabaceae sesuai dengan kebutuhan matakuliah Anatomi dan 

Morfologi Tumbuhan pada bagian indikator : 1) memahami struktur 

morfologi daun, 2) memahami struktur morfologi daun lanjutan, 3) 

memahami struktur morfologi batang, 4) memahami struktur 

morfologi akar, 5) memahami modifikasi dari daun, batang dan akar, 
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6) memahami struktur morfologi bunga, 7) memahami struktur 

morfologi bunga lanjutan, dan 8) memahami struktur morfologi buah 

dan biji.   

b. Desain (design) 

1) Penentuan tujuan pembentukan buku referensi 

Tujuan pembentukan buku referensi morfologi tumbuhan family 

Fabaceae adalah untuk memberikan informasi kepada pembaca 

mengenai morfologi tumbuhan family Fabaceae dan digunakan 

sebagai sumber belajar (rujukan) mahasiswa pada mata kuliah 

Anatomi dan Morfologi Tumbuhan. 

2) Penentuan ukuran dan kertas untuk mencetak buku 

Buku referensi ini dibuat dengan menggunakan aplikasi Power 

Point 2016. Buku ini dibuat dengan ukuran Standar ISO yakni 

B5 (18,2 cm x 25,7 cm). Kemudian buku referensi ini akan 

dicetak dengan menggunakan kertas Art Paper dan dijilid 

dengan menggunakan jenis Perfect Binding.  

3) Penyusunan isi materi 

Materi yang disajikan berupa penjelasan yang singkat namun 

jelas. Materi tidak hanya berupa penjelasan namun juga disertai 

gambar hasil penelitian dan tabel untuk memperjelas penjelasan 

materi. 

4) Pemilihan warna  

Dalam pemilihan warna ini sangat penting, hal ini digunakan 

untuk menarik perhatian pembaca agar tertarik untuk membaca 
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buku referensi ini. Warna yang digunakan cukup bervariasi, 

namun yang paling dominan adalah warna biru. Warna biru ini 

dipilih karena melambangkan kesegaran dan kesejukan. 

Sehingga, pembaca akan merasakan kesejukan ketika melihat 

dan membaca buku referensi ini. Pola penataan gambar ini juga 

bervariasi agar pembaca tidak merasa bosan. 

5) Pemilihan font dan ukuran huruf 

Jenis huruf dan ukuran huruf yang digunakan mengikuti 

spesifikasi yang sudah ditentukan yakni menggunakan jenis font 

Times New Roman ukuran 12. Dalam penggunaan bold, italic 

dan small capital tidak berlebihan dan digunakan pada huruf 

tertentu, misalnya pada judul buku, bab utama, sub bab, nama 

ilmiah, dan awal kalimat. 

6) Merancang buku referensi 

Perancangan buku referensi tidak dilakukan di kertas terlebih 

dahulu, namun langsung dirancang di Power Point 2016. 

Penyusunan buku referensi ini meliputi : 

(1) Cover : cover depan, punggung buuku dan cover belakang 

dibuat dengan menggunakan kertas Art Paper yang lebih 

tebal dibandingkan pada bagian isi buku referensi. Cover 

depan berisi judul buku yakni Morfologi Tumbuhan Family 

Fabaceae, gambar illustrasi family Fabaceae, nama penulis 

dan logo IAIN Tulungagung. Punggung buku berisi logo 

IAIN Tulungagung, judul buku, dan nama penulis. Dan cover 
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belakang berisi judul buku, sinopsis isi buku, dan ilustrasi 

gambar family Fabaceae. 

(2) Bagian dalam buku memuat : a) halaman perancis, berisi 

hanya judul buku. Background halaman ini menggunakan 

gradiasi warna biru. b) Judul utama, memuat judul buku dan 

nama penulis. Design pada judul buku diberikan hiasan 

supaya lebih menarik dari halaman perancis. c) halaman hak 

cipta, dihias sama dengan judul utama. d) halaman ucapan 

terimakasih, kata sambutan, dan kata pengantar di design 

sama yakni dengan diberikan hiasan kotak warna hijau 

transparan pada bagian pinggiran kertas. e) daftar isi, daftar 

gambar, daftar tabel juga didesign sama yakni diberikan 

hiasan kotak warna hijau transparan pada bagian pinggir 

kertas serta ditambahi hiasan bunga. f) kata motivasi dan ayat 

alquran di design sama dan dihias sebagus mungkin. g) 

pendahuluan, berisi ringkasan definisi kacang-kacangan dan 

berisi jumlah kacang yang akan diteliti. h) bab, berisi 

klasifikasi, sejarah asal tumbuhan, manfaat dan kandungan 

gizi. i) lampiran, berisi materi diluar bahasan utama. j) epilog, 

berisi kesimpulan materi. k) glosarium. l) indeks. m) biografi 

penulis, berisi foto penulis dan perjalanan hidup penulis. 

c. Pengembangan (development) 

Buku referensi yang sudah di design, dikembangkan menjadi 

beberapa langkah yang meliputi : 
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1) Peneliti mengoreksi lagi hasil desain yang sudah dibuat. Bila 

sudah benar, maka produk sudah siap untuk dicetak dan 

dimintakan validasi. Pencetakan ini tidak seluruhnya 

menggunakan kertas Art Paper, hanya bagian cover yang 

menggunakan kertas Art Paper, sebab ini hanya digunakan 

sebagai contoh. 

2) Membuat instrument validasi untuk ahli materi, ahli media, 

mahasiswa dan dosen pembimbing. 

3) Validasi sumber belajar buku referensi ini dilakukan oleh ahli 

materi (dosen Anatomi dan Morfologi Tumbuhan), ahli media 

(Dosen yang ahli dalam bidang design), mahasiswa dan dosen 

pembimbing supaya mendapat penilaian dan saran dari berbagai 

pihak mengenai isi materi dan desaign produk buku referensi ini. 

4) Sumber belajar sudah divalidasi oleh validator kemudian 

diperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada sesuai dengan saran 

validator. 

5) Sumber belajar siap untuk dicetak dengan menggunakan kertas 

Art Paper. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data buku referensi dengan menggunakan 

instrument validasi. Instrument ini diberikan ke ahli materi (Dosen 

Anatomi dan Morfologi Tumbuhan), ahli media (Dosen bidang design), 

dosen pembimbing dan mahasiswa. Bentuk instrumen ini berupa Rating 
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Scale dengan alternatif pilihan jawaban jika sangat tidak baik atau sesuai, 

jika kurang baik atau sesuai, jika baik atau sesuai, dan jika sangat baik 

atau sesuai. Skala ini dipilih karena memiliki sifat lebih fleksibel. 

Alternatif jawaban jika sangat tidak baik atau sesuai mendapatkan skor 1, 

jika kurang baik atau sesuai mendapatkan skor 2, jika baik atau sesuai 

mendapatkan skor 3, dan jika sangat baik atau sesuai mendapatkan skor 

4.  

Instrumen kelayakan untuk ahli materi berisi tentang aspek 

relevansi materi yang berupa kelayakan materi, penyajian materi dan 

kebahasaan materi. Instrumen kelayakan untuk ahli media berisi tentang 

aspek kegrafisan buku referensi. Instrumen untuk dosen pembimbing 

berisi kumpulan dari instrumen ahli materi dan ahli media. Instrumen 

untuk mahasiswa juga berupa kumpulan dari dari instrumen ahli materi 

dan ahli media namun yang diambil hanya beberapa yang memiliki 

tingkat standar sesuai dengan tingkatan mahasiswa.  

 

3. Instrumen Penelitian 

Instrument yang digunakan untuk penilaian produk berupa instrument 

validasi ahli materi, ahli media, dosen pembimbing dan mahasiswa. 

a. Instrument validasi untuk ahli materi 

Kriteria penilaian : 

1. Jika sangat tidak baik atau sesuai 

2. Jika kurang baik atau sesuai 

3. Jika baik atau sesuai 
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4. Jika sangat baik atau sesuai 

Aspek Penilaian : 

Aspek penilaian yang digunakan untuk ahli materi berupa aspek kelayakan 

materi/isi, penyajian, dan kebahasaan. Berikut penjebaran dari masing-masing 

aspek : 

1. Kelayakan Materi/Isi 

Kelayakan materi/isi berisi kesesuaian isi, pendukung pencapaian 

pembelajaran, bertentangan atau tidak dalam peraturan perundang-

undangan, karya orisinil atau bukan, isi sudah akurat atau belum, isi 

komplit dan menggunakan sumber rujukan yang diakui pada bidangnya 

atau bukan. Berikut tabel kelayakan materi/isi. 

Tabel 3.3 Kelayakan Materi/Isi 

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Materi/isi sesuai dan 

mendukung pencapaian 

pembelajaran. 

     

2 Materi/isi tidak 

bertentangan  dengan 

peraturan dan perundang-

undangan yang berlaku di 

Indonesia. 

     

3 Materi/isi merupakan karya 

orisisnil (bukan hasil 

plagiat). 

     

4 Materi/isi sesuai dengan 

perkembangan ilmu yang 

mutakhir, sahih dan akurat 

     

5 Materi/isi komplit, 

komprehensif, dan 

konsisten, sesuai dengan 

karakteristik bidang atau 

ruang lingkup buku serta 

penggunaan sumber 

rujukan yang diakui secara 

universal pada bidangnya. 

     

Sub Total Skor  
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2. Penyajian 

Pada bagian penyajian berisi keruntutan isi materi, keterangan yang 

memadai, Bahasa yang digunakan runtun, sistematis dan logis. Berikut 

tabel dari bagian penyajian. 

Tabel 3.4 Penyajian 

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Penyajian materi/isi 

dilakukan secara runtun, 

lugas, serta mudah di 

pahami 

     

2 Penggunaan lema 

(entri/bahasan) disertai 

dengan keterangan yang 

memadai (pengaksaraan, 

simbol, dan pewarnaan) 

sesuai dengan peruntukan 

buku 

     

3 Pembahasan setiap lema 

(entri/bahasan) diakukan 

secara runtun, sistematis 

dan logis 

     

Sub Total Skor  

 

3. Kebahasaan 

Pada bagian kebahasasaan berisi tentang bahasa yang digunakan sudah 

memiliki nilai etis, estetis, sesuai sasaran pembaca, dan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. Berikut tabel bagian kebahasaan. 

Tabel 3.5 Kebahasaan 

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Bahasa yang digunakan 

etis, estetis, 

komunikatif, dan 

fungsional, sesuai 

dengan sasaran pembaca 

     

2 Bahasa (ejaan, tanda 

baca, kosakata, kalimat 

dan paragraph) yang 

digunakan sesuai 
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dengan kaidah dan 

istilah yang digunakan 

baku 

3 Menggunakan kaidah 

bahasa yang baik dan 

mudah dimengerti 

     

4 Kejelasan kalimat (tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda) 

     

Sub Total Skor  

*) Diadaptasi dari Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian 

dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan  

 

b. Instrument untuk ahli media 

Kriteria penilaian : 

1. Jika sangat tidak baik atau sesuai 

2. Jika kurang baik atau sesuai 

3. Jika baik atau sesuai 

4. Jika sangat baik atau sesuai 

Aspek Penilaian : 

Aspek penilaian yang digunakan untuk ahli media berisi aspek kegrafisan. 

Aspek kegrafisan berisi tentang desain produk yang telah dirancang sudah benar 

berdasarkan ketentuan atau belum, unsur-unsur dalam desain sudah tertata dengan 

jelas atau belum dan sebagainya. Berikut tabel pernyataan tentang aspek 

kegrafisan. 

Tabel 3.6 Kegrafisan  

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Kesesuaian ukuran buku 

dengan standar ISO, ukuran 

B5 (18,2 cm x 25,7 cm) 
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2 Ketepatan dan kesesuaian 

dalam pemilihan tipografi, 

bentuk, warna, dan ilustrasi 

yang mewakili materi isi 

buku 

     

3 Komposisi unsur tata letak 

(judul, pengarang, ilustrasi, 

logo) seimbang dan 

mempunyai pola yang sesuai 

dengan tata letak isi buku 

     

4 Perbandingan ukuran unsur 

tata letak (tipografi, ilustrasi 

dan unsur pendukung lainnya 

seperti kotak, lingkaran dan 

elemen dekoratif lainnya) 

proporsional. 

     

5 Ukuran judul buku lebih 

dominan dibandingkan nama 

pengarang dan penerbit dapat 

memberikan informasi yang 

tepat dan menarik 

     

6 Judul buku ditampilkan lebih 

menonjol dari warna latar 

belakang 

     

7 Tidak menggunakan lebih 

dari 2 jenis huruf 

     

8 Huruf yang digunakn tidak 

mengurangi tingkat 

keterbacaan dan kejelasan 

dari informasi yang 

disampaikan 

     

9 Ilustrasi mampu 

menggambarkan isi materi 

buku 

     

10 Penetapan unsur tata letak isi 

konsisten 

     

11 Spasi antar paragraph terlihat 

jelas 

     

12 Posisi ilustrasi tidak jauh dari 

materi/isi 

     

13 Penggunaan variasi huruf 

(bold, italic, dan small 

capital) tidak berlebihan 

     

14 Buku dijilid dengan rapid an 

kuat 

     

15 Buku dicetak dengan kualitas 

berkualitas dan aman 

     

Sub Total Skor  

*) Diadaptasi dari Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan.  
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c. Instrument untuk dosen pembimbing 

Kriteria penilaian : 

1. Jika sangat tidak baik atau sesuai 

2. Jika kurang baik atau sesuai 

3. Jika baik atau sesuai 

4. Jika sangat baik atau sesuai 

Aspek Penilaian : 

Aspek penilaian yang digunakan berupa aspek kelayakan materi/isi, penyajian, 

kebahasaan dan kegrafisan. Berikut penjebaran dari masing-masing aspek : 

1. Kelayakan Materi/Isi 

Kelayakan materi/isi berisi kesesuaian isi, pendukung pencapaian 

pembelajaran, bertentangan atau tidak dalam peraturan perundang-

undangan, karya orisinil atau bukan, isi sudah akurat atau belum, isi 

komplit dan menggunakan sumber rujukan yang diakui pada bidangnya 

atau bukan. Berikut tabel kelayakan materi/isi. 

Tabel 3.7 Kelayakan Materi/Isi 

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Materi/isi sesuai dan 

mendukung pencapaian 

pembelajaran. 

     

2 Materi/isi tidak 

bertentangan  dengan 

peraturan dan perundang-

undangan yang berlaku di 

Indonesia. 

     

3 Materi/isi merupakan karya 

orisisnil (bukan hasil 

plagiat). 

     

4 Materi/isi sesuai dengan 

perkembangan ilmu yang 

mutakhir, sahih dan akurat 
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5 Materi/isi komplit, 

komprehensif, dan 

konsisten, sesuai dengan 

karakteristik bidang atau 

ruang lingkup buku serta 

penggunaan sumber 

rujukan yang diakui secara 

universal pada bidangnya. 

     

Sub Total Skor  

 

2. Penyajian 

Pada bagian penyajian berisi keruntutan isi materi, keterangan yang 

memadai, Bahasa yang digunakan runtun, sistematis dan logis. Berikut 

tabel dari bagian penyajian. 

Tabel 3.8 Penyajian 

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Penyajian materi/isi 

dilakukan secara runtun, 

lugas, serta mudah di 

pahami 

     

2 Penggunaan lema 

(entri/bahasan) disertai 

dengan keterangan yang 

memadai (pengaksaraan, 

simbol, dan pewarnaan) 

sesuai dengan peruntukan 

buku 

     

3 Pembahasan setiap lema 

(entri/bahasan) diakukan 

secara runtun, sistematis 

dan logis 

     

Sub Total Skor  

 

3. Kebahasaan 

Pada bagian kebahasasaan berisi tentang bahasa yang digunakan sudah 

memiliki nilai etis, estetis, sesuai sasaran pembaca, dan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. Berikut tabel bagian kebahasaan. 
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Tabel 3.9 Kebahasaan 

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Bahasa yang digunakan 

etis, estetis, 

komunikatif, dan 

fungsional, sesuai 

dengan sasaran pembaca 

     

2 Bahasa (ejaan, tanda 

baca, kosakata, kalimat 

dan paragraph) yang 

digunakan sesuai 

dengan kaidah dan 

istilah yang digunakan 

baku 

     

3 Menggunakan kaidah 

bahasa yang baik dan 

mudah dimengerti 

     

4 Kejelasan kalimat (tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda) 

     

Sub Total Skor  

 

4. Kegrafisan 

Aspek kegrafisan berisi tentang desain produk yang telah dirancang 

sudah benar berdasarkan ketentuan atau belum, unsur-unsur dalam desain 

sudah tertata dengan jelas atau belum dan sebagainya. Berikut tabel 

pernyataan tentang aspek kegrafisan. 

Tabel 3.10 Kegrafisan  

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Kesesuaian ukuran buku 

dengan standar ISO, ukuran 

B5 (18,2 cm x 25,7 cm) 

     

2 Ketepatan dan kesesuaian 

dalam pemilihan tipografi, 

bentuk, warna, dan ilustrasi 

yang mewakili materi isi 

buku 

     

3 Komposisi unsur tata letak 

(judul, pengarang, ilustrasi, 

logo) seimbang dan 
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mempunyai pola yang sesuai 

dengan tata letak isi buku 

4 Perbandingan ukuran unsur 

tata letak (tipografi, ilustrasi 

dan unsur pendukung lainnya 

seperti kotak, lingkaran dan 

elemen dekoratif lainnya) 

proporsional. 

     

5 Ukuran judul buku lebih 

dominan dibandingkan nama 

pengarang dan penerbit dapat 

memberikan informasi yang 

tepat dan menarik 

     

6 Judul buku ditampilkan lebih 

menonjol dari warna latar 

belakang 

     

7 Tidak menggunakan lebih 

dari 2 jenis huruf 

     

8 Huruf yang digunakn tidak 

mengurangi tingkat 

keterbacaan dan kejelasan 

dari informasi yang 

disampaikan 

     

9 Ilustrasi mampu 

menggambarkan isi materi 

buku 

     

10 Penetapan unsur tata letak isi 

konsisten 

     

11 Spasi antar paragraph terlihat 

jelas 

     

12 Posisi ilustrasi tidak jauh dari 

materi/isi 

     

13 Penggunaan variasi huruf 

(bold, italic, dan small 

capital) tidak berlebihan 

     

14 Buku dijilid dengan rapid an 

kuat 

     

15 Buku dicetak dengan kualitas 

berkualitas dan aman 

     

Sub Total Skor  

*) Diadaptasi dari Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan.  

 

d. Instrument untuk mahasiswa 

Kriteria penilaian : 
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1. Jika sangat tidak baik atau sesuai 

2. Jika kurang baik atau sesuai 

3. Jika baik atau sesuai 

4. Jika sangat baik atau sesuai 

Aspek Penilaian : 

Aspek penilaian yang digunakan untuk mahasiswa berupa aspek kelayakan 

materi/isi dan media. Berikut penjebaran dari masing-masing aspek : 

1. Kelayakan Materi/Isi 

Kelayakan materi/isi berisi tentang kejelasan dalam penyampaian 

materi, kesistematisan penyamapaian materi, kelengkapan materi, 

kemenarikan isi, kemudahan pemahaman isi, ketepatan penggunaan 

ukuran tulisan, penggunaan kaidah bahasa yang baik, dan kejelasan 

kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda. Berikut tabel dari aspek 

kelayakan isi. 

Tabel 3.11 Kelayakan Materi/Isi 

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Kejelasan penyampaian 

materi 

     

2 Penyampaian materi 

sistematis 

     

3 Kelengkapan materi      

4 Kemenarikan isi materi 

dalam memotivasi 

pembaca 

     

5 Istilah-istilah yang 

digunakan mudah 
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dipahami 

6 Menggunakan ukuran 

tulisan yang tepat (tidak 

terlalu besar maupun 

kecil) sehingga mudah 

dibaca 

     

7 Menggunakan kaidah 

Bahasa yang baik dan 

mudah dimengerti 

     

8 Kejelasan kalimat tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

     

Sub Total Skor  

 

2. Kelayakan Media 

Pada bagian kelayakan media berisi keberadaan gambar, kejelasan 

gambar, keterkaitan ilustrasi dengan materi, kesesuaian gambar, 

kemenarikan desain, dan kesesuaian tata letak gambar. Berikut tabel dari 

aspek kelayakan media. 

Tabel 3.12 Kelayakan Media 

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Keberadaan gambar sangat 

membantu 

     

2 Gambar terlihat jelas atau 

tidak buram 

     

3 Ilustrasi mampu 

menggambarkan isi materi 

buku 

     

4 Gambar yang disajikan sudah 

sesuai (tidak terlalu banyak 

atau sedikit) 

     

5 Kemenarikan design      

6 Tata letak gambar sesuai      
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Sub Total Skor  

*) Diadaptasi dari Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan  

 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data buku 

referensi Morfologi Tumbuhan Family Fabaceae menggunakan analisis 

data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa kritik dan saran dari 

ahli materi, ahli media, dosen pembimbing dan mahasiswa terkait dengan 

kelayakan isi/materi, penyajian materi, kebahasaan, dan kegrafisan 

produk. Sehingga isi dari buku referensi lebih sistematis dan teruji 

kevalidannya (bisa dipertanggungjawabkan).  

Data kuantitatif berupa instrumen validasi dari ahli materi, media, 

dosen pembimbing dan mahasiswa. Data kuantitatif ini dianalisis dengan 

menggunakan statistik deskriptif. Penentuan kriteria kevalidan dan revisi 

produk dengan menggunakan rumus.
82

 

P =  x 100% 

Keterangan : 

P : presentase 

Σx : jumlah keseluruhan jawaban validator 

Σxi : jumlah keseluruhan nilai ideal dalam satu item  

 

                                                           
82

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 

2006), hlm 242 
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Hasil dari presentase yang diperoleh kemudian dikonversikan pada 

pernyataan kualitas dengan kriteria kevalidan pada tabel 3.2 : 

Tabel 3.13 Kriteria Kevalidan Buku Referensi 

Presentase (%) Kualifikasi 

80-100% Valid (tidak perlu revisi) 

60-79% Cukup valid (tidak perlu revisi) 

50-59% Kurang valid (perlu revisi) 

0-49% Tidak valid (perlu revisi) 

 (Sumber : Arikunto, 2006 : 242) 

Buku referensi yang telah dikembangkan dikatakan valid tanpa 

revisi dan berhasil sebagai sumber belajar apabila telah mencapai 

presentase lebih dari 79%. 




